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Abstrak  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk 
menerapkan teknologi budidaya akuaponik dalam rangka 
meningkatkan kualitas ikan bawal air tawar (Colossoma 
macropomum) di Desa Kutayasa, Kecamatan Bawang, 
Banjarnegara tahun 2025. Pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai 
pemanfaatan aquaponik karena sistem ini bisa dilakukan 
dalam skala rumah tangga. Metode pelaksanaan meliputi 
tahap persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi program dengan 
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan dukungan mitra 
lokal. Sistem akuaponik yang mengintegrasikan budidaya ikan 
bawal dan tanaman sayuran seperti kangkung serta selada air 
diterapkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan 
sekaligus meningkatkan produktivitas sumber daya air dan 
tanah. secara berkelanjutan. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa sistem ini berhasil meningkatkan pertumbuhan ikan 
bawal, menjaga kualitas air, serta memberikan manfaat 
ganda berupa panen ikan dan sayuran. Program ini juga 
berperan dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat 
akan pentingnya teknologi budidaya yang modern dan ramah 
lingkungan sebagai upaya memperkuat ketahanan pangan 
dan kesejahteraan desa. 

Kata kunci: Akuaponik, ikan bawal, 
budidaya berkelanjutan, ketahanan pangan, 
Desa Kutayasa  
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PENDAHULUAN  

Desa Kutayasa, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara dikenal dengan 

kekayaan sumber daya alamnya, terutama di bidang pertanian. Dengan lahan pertanian 

yang subur dan iklim yang mendukung, desa ini mampu memproduksi berbagai 

komoditas pertanian seperti padi, sayuran, dan buah-buahan. Lahan sawah, kebun, serta 

ladang menjadi pemandangan umum, mencerminkan keterikatan masyarakat desa 

dengan sektor agraris (Suharjono, 2018). Pertanian menjadi aktivitas utama yang 

membentuk pola hidup masyarakat desa Kutayasa, mulai dari sawah yang membentang 

luas hingga kebun-kebun hortikultura yang dikelola secara turun-temurun. Meski terlihat 

sederhana, sektor pertanian di desa Kutayasa menyimpan potensi besar sebagai 

penopang ketahanan pangan nasional (Tridianto, 2016).  

Selain dengan kekayaan alamnya di bidang pertanian, masyarakat Desa Kutayasa 

memanfaatkan sebagian lahannya untuk perkebunan dan budidaya ikan yang bertujuan 

untuk memaksimalkan penggunaan lahan dan peningkatan ekonomi di Desa Kutayasa. 

Lahan-lahan yang sebelumnya terbengkalai, seperti pekarangan rumah, lahan bekas 

sawah, atau tanah kosong di sekitar pemukiman, dapat disulap menjadi kolam budidaya 

ikan air tawar seperti lele, nila, bawal atau gurami. Budidaya ini tidak memerlukan lahan 

luas; bahkan kolam terpal, drum bekas, atau bioflok bisa dimanfaatkan dengan modal 

terbatas namun hasil optimal (Sakti, et al., 2021). Selain memberikan manfaat ekonomi, 

kegiatan ini juga memperkuat kemandirian pangan desa karena hasil panennya dapat 

dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar lokal. Keuntungan lain adalah pemanfaatan 

limbah organik sebagai pakan tambahan dan penggunaan sistem terpadu seperti kolam-

tanaman (integrated farming) yang menjadikan budidaya lebih ramah lingkungan. 

Dengan pelatihan dan pendampingan yang tepat, pemuda desa dan kelompok tani bisa 

mengembangkan budidaya ini menjadi usaha mikro yang berkelanjutan, menciptakan 

lapangan kerja baru serta meningkatkan kualitas gizi masyarakat pedesaan. 

Ikan bawal air tawar pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1986, oleh 

sebuah perusahaan swasta yang bergerak di bidang usaha budidaya ikan konsumsi di 

Tangerang, Banten (Yustiati et al., 2020). Ikan bawal merupakan jenis ikan air tawar yang 

telah lama dikenal sebagai salah satu ikan konsumsi unggulan dari Amerika Latin. Kini, 

bawal air tawar juga memiliki potensi besar dalam budidaya di Indonesia. Dengan ciri 

khas morfologi dan kemampuannya bertahan di berbagai kondisi perairan, ikan ini 
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menawarkan berbagai keuntungan bagi para pembudidaya (Alimaturahim et al., 2024). 

Bawal air tawar adalah spesies ikan konsumsi yang berasal dari perairan Amerika Latin, 

khususnya Brasil, Venezuela, dan Ekuador. Dikenal dengan potensi budidaya yang tinggi, 

ikan ini telah dikenal sejak awal abad ke-20 di Indonesia. Pada awalnya bawal air tawar 

terkenal sebagai ikan hias, sebelum akhirnya menjadi komoditas konsumsi berkat rasa 

dagingnya yang lezat.  

Kangkung merupakan tanaman tahunan yang hidup di daerah tropis maupun 

subtropis. Kangkung dikenal baik oleh masyarakat kita sebagai sayuran hijau yang 

memiliki kandungan vitamin dan mineral yang cukup tinggi dengan harga murah dan 

mudah didapat serta pembudidayaannya juga tergolong mudah (Wijayanti, 2022). 

Kangkung darat cocok dibudidayakan di lahan kering dengan pengairan teratur, 

sementara kangkung air tumbuh optimal di media yang tergenang atau basah seperti 

rawa atau sistem hidroponik. Pertumbuhan kangkung dengan menggunakan sistem 

akuaponik, menunjukkan hasil terbaik dibanding dengan kangkung sistem hidroponik 

(Rahmadhani et al., 2020). Budidaya kangkung memerlukan kondisi lingkungan yang 

cukup sinar matahari, suhu antara 25–30°C, dan pH tanah netral hingga sedikit asam 

(5,5–7,0). Proses penanaman dilakukan dengan menyebar benih langsung atau 

menggunakan stek batang, dan tanaman ini sudah bisa dipanen dalam waktu 3 hingga 4 

minggu setelah tanam. Pemupukan organik seperti kompos atau pupuk kandang sangat 

disarankan untuk menjaga kesuburan tanah tanpa mencemari lingkungan. Selain itu, 

penggunaan sistem tanam vertikal atau aquaponik juga mulai populer, terutama di lahan 

terbatas perkotaan. Kangkung tidak hanya mudah tumbuh, tetapi juga kaya akan zat besi, 

serat, dan vitamin A, sehingga menjadi salah satu sayuran favorit dalam berbagai 

hidangan tradisional Indonesia. Dengan perawatan yang minimal dan siklus tanam yang 

singkat, budidaya kangkung memberikan peluang usaha yang menjanjikan, baik untuk 

skala rumah tangga maupun komersial.  

Salah satu sayuran yang mengalami penıngkatan permintaan karena banyak 

diminati oleh masyarakat adalah selada. Selada merupakan sayuran yang dapat 

digunakan sebagai pelengkap bebagai hidangan serta bahan tambahan makanan siap saji 

(Novitasari, 2020). Selada air adalah salah satu jenis selada yang tergolong ke dalam 

famili Brassicaceae. Selada air tumbuh baik di rawa-rawa ataupun sungai yang memiliki 

air jernih. Dalam konsep budidaya tanaman selada air tidak membutuhkan perawatan 



 
                                       ARTHA IMPERIUM 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
                                                                             Vol. 3, No. 2, November, 2025, hal. 1 – 11 

                                                                                                     E-ISSN: 3032-2944 P-ISSN 3034-6281 
  

4 
 

yang intensif, karena tanaman ini dengan mudah tumbuh ketika lingkungan cukup air 

dan memiliki tanah yang subur (Nurul Lailiyatul Fitriyah et al., 2017). Tanaman ini 

berkembang baik di pH antara 6,5–7,5 dengan suhu udara optimal 15–25°C. Proses 

budidaya biasanya dimulai dengan stek batang karena lebih cepat tumbuh dibanding biji, 

kemudian ditanam di lahan berair dangkal seperti kolam atau parit kecil. Sistem tanam 

hidroponik dan akuaponik juga semakin populer karena efisiensi lahan dan kemudahan 

dalam pengontrolan nutrisi. Selama masa pertumbuhan, selada air memerlukan pasokan 

air yang bersih dan mengalir secara konsisten untuk mencegah pertumbuhan alga dan 

menjaga oksigen terlarut. Tanaman ini relatif tahan terhadap hama, tetapi perlu 

diperhatikan keberadaan siput dan serangga daun. Panen dapat dilakukan setelah 4–6 

minggu, dengan cara memotong bagian atas tanaman agar bisa tumbuh kembali. Selain 

digemari sebagai lalapan segar, selada air juga banyak digunakan dalam salad dan jus 

kesehatan, menjadikannya komoditas yang potensial untuk pasar modern dan organik. 

Dengan manajemen air yang baik dan teknik budidaya yang tepat, selada air bisa menjadi 

sumber pendapatan yang stabil dan berkelanjutan. 

Dalam ekosistem simbiosis tunggal, aquaponik merupakan sistem pertanian 

berkelanjutan yang menggabungkan akuakultur (ikan) dan hidroponik (tanaman 

budidaya tanpa tanah). Limbah ikan yang mengandung amonia dipecah oleh bakteri 

nitrifikasi menjadi nutrisi yang berguna bagi tanaman , sedangkan tanaman menyerap 

udara dan kemudian menyatukannya kembali ke dalam ikan dengan kualitas lebih tinggi. 

Dengan budidaya aquaponik tanaman tidak perlu disiram setiap hari secara manual. Air 

di dalam kolam akan didorong ke atas menggunakan bantuan pompa sehingga dapat 

menyirami tanaman. Jenis tanaman yang cocok digunakan dalam sistem aquaponik yaitu 

tanaman sayuran daun dan sayuran buah. Jenis ikan yang dibudidayakan dengan metode 

aquaponik sebaikanya ikan yang dapat dikonsumsi dan mempunyai nilai ekonomi 

(Prayitno & Suharyono, 2023). Keuntungan menggunakan sistem aquaponik 

dibandingkan dengan mekanisme tumbuh tanaman konvensional misalnya proses 

tumbuh lebih cepat, tidak memerlukan tanah, dapat tumbuh di lokasi manapun dan 

membutuhkan ruang yang relatif lebih sedikit, perubahan musim tidak mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, sedikit dan atau tanpa kebutuhan herbisida dan pestisida, 

tanaman tetap terlindungi dari berbagai penyakit. Tujuan pelaksanaan program 

budidaya aquaponik ini adalah untuk memberikan pandangan kepada masyarakat 
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mengenai pemanfaatan aquaponik karena sistem ini bisa dilakukan dalam skala rumah 

tangga. 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN  

Adapun metode pelaksanaan yang dilakukan di desa Kutayasa Kecamatan Bawang 

meliputi :  

Persiapan  

Persiapan untuk kegiatan ini dilakukan agar penerapan teknologi akuaponik 

dapat berjalan sesuai rencana. Persiapan dimulai dengan studi lapangan observasi di 

RT3/RW1 Desa Kutayasa Bawang Banjarnegara untuk melihat kondisi sekitar kolam, 

sistem budidaya ikan yang digunakan saat ini, serta masalah yang dihadapi. Tahap 

persiapan teknis dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan seperti pipa, pompa air, 

filter, media tanam, ikan bawal, dan benih kangkung serta selada air. Semua bahan dipilih 

berdasarkan pertimbangan untuk perawatan keberlanjutan. 

Pelaksanaan Program 

Program pengabdian ini dilaksanakan selama 35 hari di Desa Kutayasa, 

Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara, pada tahun 2025. Selama rentang waktu 

tersebut, kegiatan tidak hanya berfokus pada pembangunan fisik sistem akuaponik, 

tetapi juga pada proses pembelajaran bersama antara tim mahasiswa, dosen pembimbing, 

serta masyarakat mitra. Melalui serangkaian diskusi, gotong royong, dan pendampingan, 

tercapai kesepahaman mengenai pentingnya penerapan teknologi budidaya yang lebih 

modern dan ramah lingkungan. Tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu: 

1. Pembangunan akses menuju penempatan akuaponik 

2. Pemasangan kolam terpal dan instalasi pendukung akuaponik 

3. Penebaran bibit ikan bawal 

4. Penanaman kangkung dan selada air 

Setiap proses tidak hanya dikerjakan oleh tim pengabdian, tetapi juga melibatkan 

masyarakat setempat, sehingga kehadiran program ini memberi ruang partisipasi dan 

rasa memiliki bagi warga. 

Pemanfaatan sistem akuaponik di desa ini dimaknai bukan semata-mata sebagai 

inovasi teknis, melainkan juga sebagai upaya memaksimalkan potensi lahan yang selama 

ini terbatas. Melalui integrasi ikan dan tanaman, lahan yang sederhana mampu 

memberikan hasil ganda, baik dalam bentuk pangan maupun nilai ekonomi. Pendekatan 
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ini sekaligus memperkenalkan masyarakat pada sebuah teknologi mutakhir yang mudah 

diterapkan, hemat sumber daya, dan berorientasi pada keberlanjutan. Pelaksanaan 

program ini diharapkan tidak hanya menghasilkan panen ikan dan sayuran, tetapi juga 

membangun kesadaran kolektif bahwa teknologi modern dapat menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari tanpa meninggalkan kearifan lokal. Dengan demikian, sistem 

akuaponik dapat berfungsi sebagai sarana pembelajaran, sumber tambahan ekonomi, 

sekaligus model pemanfaatan lahan yang berkelanjutan untuk memperkuat ketahanan 

pangan dan kesejahteraan masyarakat Desa Kutayasa.  

Evaluasi Program 

Evaluasi program dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan teknologi 

akuaponik dalam meningkatkan kualitas ikan bawal serta kelanjutan sistem setelah 

kegiatan KKN selesai. Evaluasi secara teknis dilakukan dengan memantau beberapa hal 

antara lain kualitas air, tingkat kelangsungan hidup ikan bawal, serta pertumbuhan 

kangkung dan selada air. Sementara itu, evaluasi partisipatif dilakukan melalui kerja 

sama dengan warga desa, terutama sekretatis desa yang berada di RT3/RW1, dalam 

pengelolaan sistem akuaponik secara keberlanjutan. Dengan cara ini, evaluasi program 

tidak hanya fokus pada hasil teknis budidaya, tetapi juga pada kelanjutan penggunaan 

teknologi akuaponik oleh masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Akuaponik merupakan sebuah alternatif  budidaya tanaman dan ikan dalam satu 

tempat (Sayekti et al., 2018). Budidaya akuaponik ini dipilih dalam optimalisasi desa 

karena memiliki potensi yang sangat besar bagi pengembangan tanaman budidaya dan 

perikanan yang mana mendukung kemandirian pangan masyarakat Desa Kutayasa. 

Budidaya akuaponik juga dapat dijadikan salah satu media untuk pemanfaatan lahan 

kering yang ada di Desa Kutayasa. Prinsip dasar dari sistem Akuaponik ini sisa pakan dan 

kotoran ikan dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman melalui resirkulasi air kolam 

yang disalurkan melalui media tanaman, hal ini akan memfilterisasi air  sehingga kembali 

ke kolam dalam kondisi bersih dari limbah amonia dan mempunyai kondisi baik untuk 

budidaya ikan. Akuaponik memadukan tanaman, ikan, dan cahaya matahari. Ikan 

menghasilkan pupuk alami yang diserap oleh tanaman sebagai nutrisi. Kemudian 

sebaliknya, tanaman berfungsi sebagai biofilter yang membersihkan air dan 

menghilangkan kontaminan dari limbah ikan (Irawan et al., 2024). Berikut merupakan 
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beberapa tahapan yang dilakukan untuk penerapan Akuaponik di pekarangan rumah 

atau lahan kering: 

Tahap Persiapan 

Pada minggu kedua bulan Juli 2025 mulai dilaksanakan tahap persiapan. Pada 

tahap ini, dilakukan pendekatan dengan masyarakat. Beberapa kegiatan dalam tahap 

persiapan meliputi, observasi dan sosial program kerja pada masyarakat. Pada tahap 

observasi, kami melakukan survei di beberapa pekarangan di Desa Kutayasa. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menyamakan pandangan dari masyarakat. Dengan demikian, berbagai 

faktor seperti kondisi tanah, sumber daya, dan ketersediaan air di Desa Kutayasa dapat 

dipertimbangkan. Tahap kedua, penetapan waktu pelaksanaan pembuatan akuaponik, 

yang disepakati pada minggu pertama bulan Agustus 2025. Tahap ketiga yakni, persiapan 

pengadaan alat dan bahan untuk pembuatan akuaponik.  

Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksaan pada sistem akuaponik meliputi, penyiapan alat dan bahan, 

penyemaian benih, penyiapan bibit, penyiapan rangka dan penyemaian benih. Tahap 

pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 1. Dibawah ini: 

Pada tahap pertama, mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

pembuatan sistem akuaponik. Kerangka akuaponik yang berukuran 1,8 meter, panjang 3 

m, dan tinggi 1 meter disiapkan sebelum penyemaian benih dilakukan. Setelah kerangka 

 
Gambar 1. Persiapan Akuaponik 
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selesai dibuat, pipa paralon yang telah dilubangi dipasangkan pada rangka tersebut. Pipa 

paralon dipilih karena memiliki bahan tahan air dan ekonomis. Media tanam dipasang 

pada lubang pipa paralon, kemudian dilakukan uji coba untuk memastikan sistem 

akuaponik berfungsi dengan baik. Jika layak, pompa air dinyalakan selama sekitar 24 jam. 

Tahap terakhir adalah penaburan bibit tanaman pada media tanam dan bibit ikan bawal. 

Setelah selesai, dilakukan perawatan pada tanaman dan ikan bawal. 

Hasil Pertumbuhan Budidaya Aquaponik 

 Berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan dalam pembuatan akuaponik 

berbasis pupuk organik cair kulit pisang diketahui bahwa ikan memiliki pertumbuhan 

yang baik karena terpenuhinya nutrisi yang diberikan secara teratur, ditambah dengan 

adanya tanaman kangkung yang dapat menjadi sumber nutrisi tambahan untuk ikan 

bawal. Kulit pisang mengandung magnesium (Mg) berfungsi membantu proses 

transportasi fospat dalam tanaman, dan mempercepat pembentukan daun. Natrium (Na) 

berfungsi memperbaiki pertumbuhan tanaman. (N) berfungsi merangsang pertumbuhan 

secara keseluruhan, khususnya batang, daun, pembentukan klorofil pada daun 

(Kurniawan et al., 2022). 

Pada sistem akuaponik yang telah dibuat, diketahui juga pertumbuhan tanaman 

selada air dan kangkung menunjukkan hasil laju pertumbuhan yang baik. Terlihat 

pertumbuhan daun yang subur dan tampak segar. Selain itu, pertumbuhan kedua 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Budidaya Akuaponik 
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tanaman ini juga dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban lingkungan sekitar. Menurut 

Yuliana dan Rusmiatik (2022) suhu ideal tanaman pada sistem akuaponik berkisar 18-

24ºC. Suhu ini harus terkontrol guna menghindari stres akar serta untuk memaksimalkan 

penyerapan nutrisi untuk tanaman. Pada sistem akuaponik yang telah dibuat, terlihat 

bahwa ikan bawal yang di budidayakan menunjukan perkembangan yang baik karena 

adanya pemberian pakan yang teratur dan adanya tanaman kangkung yang berfungsi 

sebagai sumber makanan alami untuk ikan bawal. Pertumbuhan ikan ini tergolong cepat 

serta mudah beradaptasi dengan baik. Selain itu, ikan bawal memiliki risiko yang rendah 

terhadap serangan hama. Oleh karena itu, ikan ini cocok untuk dibudidayakan dengan 

sistem akuaponik. 

KESIMPULAN  

Pengabdian masyarakat yang berupa penerapan teknologi akuaponik di Desa 

Kutayasa, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara ini terbukti dapat memberikan 

inovasi baru terkait kombinasi antara budidaya tanaman hidroponik dan sistem 

budidaya akuakultur. Budidaya ini tidak memerlukan banyak lahan dan dapat dilakukan 

dengan biaya rendah tetapi tetap menghasilkan manfaat ekonomi. Hasil panen dapat 

dimanfaatkan sendiri atau dijual di pasar lokal, yang juga meningkatkan kemandirian 

pangan desa. Penggunaan limbah organik sebagai pakan tambahan dan metode pertanian 

terpadu seperti kolam-tanaman membuatnya lebih ramah lingkungan. Dengan 

bimbingan yang tepat, pemuda dan kelompok tani bisa mengubah usaha ini menjadi 

usaha mikro yang berkelanjutan.  
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